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KOMUNIKASI INTERPERSONAL PADA PASANGAN PERNIKAHAN DINI 
Abstrak 
Pernikahan merupakan satu prosesi yang diatur sedemikian rupa untuk 
melegalkan hubungan sepasang pria dan perempuan. Fenomena mengenai 
pernikahan banyak terjadi dalam masyarakat. Salah satunya adalah fenomena 
pernikahan dini. Pernikahan dini merupakan pernikahan yang dilakukan di bawah 
usia yang telah diatur oleh undang-undang. Tidak bisa dipungkiri bahwa salah 
satu tujuan pernikahan adalah menciptakan kondisi keluarga yang harmonis. 
Keluarga yang harmonis dapat terwujud apabila terjalin komunikasi yang baik 
antar individu yang berada dalam keluarga tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui komunikasi interpersonal yang terjadi pada pasangan pernikahan dini. 
Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Dengan subjek 
penelitian berjumlah 10 orang yang merupakan 5 pasangan suami istri yang 
melakukan pernikahan dini. Metode pengumpulan data menggunakan wawancara 
dan kajian dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pernikahan yang 
dilakukan di usia muda akan tetap berjalan dengan baik jika dalam pernikahan 
tersebut disertai dengan kesiapan dari masing-masing pasangan untuk membina 
sebuah keluarga. Komunikasi yang baik, yang bersifat empatik, terbuka, saling 
memberi dukungan, membangun kedekatan, berpikir positif dan saling 
menghargai akan membuat hubungan antar suami dan istri dalam sebuah keluarga 
menjadi harmonis. 
Kata Kunci : Kominikasi interpersonal, pernikahan dini 
Abstract 
Marriage is a procession that arranged in such a way to legalize a pair of male and 
female relationships. There are many marriage phenomenon in the society. One is 
the phenomenon of early marriage. Early marriage is a marriage that commited 
under the age of which has been governed by law. It is undeniable that one of the 
purposes of marriage is to create an harmonic family condition. Harmonic family 
can happen if the communication between individuals who are in the family is 
created properly. This study aims to determine the interpersonal communication 
that occurs on a pair of early marriage. The method in this research using 
qualitative methods. The subjects of this research were 10 people who were 5 
couples who did early marriage. Methods of data collection using interviews and 
review of documentation. The results of this study indicate that the marriages at 
young age will still work if the marriage is accompanied by the readiness of each 
partner to raise a family. Good communication, which is empathic, transparency, 
mutual support, build closeness, positive thinking and mutual respect will make 
the relationship between husband and wife in a family has become harmonic. 





Pernikahan merupakan satu prosesi yang diatur sedemikian rupa untuk 
melegalkan hubungan sepasang pria dan perempuan. Indonesia sebagai negara 
hukum memiliki tata aturan yang mengatur tentang pernikahan. Aturan tersebut 
terdapat dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974. Dalam pasal 1 ayat 1 
menerangkan bahwa “Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria 
dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga 
(rumah tangga) yang bahagian dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa” 
Fenomena mengenai pernikahan banyak terjadi dalam masyarakat. Salah 
satunya adalah fenomena pernikahan dini. Pernikahan dini merupakan pernikahan 
yang dilakukan di bawah usia yang telah diatur oleh undang-undang. Dalam Bab 
II pasal 7 ayat 1 disebutkan bahwa perkawinan hanya diijinkan bila pihak laki-laki 
telah mencapai usia 19 (sembilan belas) tahun dan pihak perempuan telah 
mencapai usia 16 (enam belas) tahun. Hal tersebut dipertegas lagi pada pada 
Undang-undang Pernikahan Nomor 1 Tahun 1974, dalam Pasal 6 ayat (2) 
menyatakan: “untuk melangsungkan perkawinan seorang yang belum mencapai 
umur 21(dua puluh satu) tahun harus mendapatkan izin kedua orang tua.” Artinya 
meskipun seorang yang berusia di bawah 21 tahun itu dapat melangsungkan 
pernikahan namun hal tersebut harus mendapatkan ijin dari kedua orang tua yang 
bersangkutan. Hal ini berarti pada usia tersebut seseorang dianggap belum cukup 
dewasa untuk melangsungkan pernikahan (Sarlito, 2012). 
Pernikahan dini memiliki beberapa faktor penyebab, diantaranya sering 
disebabkan karena telah melakukan hubungan seksual di luar nikah dan telah 
mengandung buah dari hubungan tersebut sehingga pasangan tersebut harus 
segera dinikahkan. Atau bisa juga disebabkan karena dorongan dari orang tua 
sendiri yang telah menjodohkan putra-putri mereka dengan orang lain.. Dari 
banyaknya penyebab tersebut tentu pernikahan dini juga memiliki resiko-resiko 
yang harus dihadapi oleh pasangan yang bersangkutan. Ahmed, Khan, Alia, dan 
Noushad  (2013) perempuan yang telah menikah pada usia dini memiliki 
kemungkinan depresi yang lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan yang 
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belum menikah. Sah dkk (2014) menyimpukan bahwa pernikahan dini berkaitan 
erat dengan pendidikan yang rendah dan kemiskinan. Sementara itu dalam 
penelitian Rosalinda, Latipun, dan Nurhamida (2013) menemukan bahwa 
peremupuan yang menikah di usia 20 tahun ke atas memiliki tingkat 
psychological well being  yang lebih tinggi dibandingkan dengen perempuan yang 
menikah pada usis 20 tahun kebawah.  
Tidak bisa dipungkiri bahwa salah satu tujuan pernikahan adalah 
menciptakan kondisi keluarga yang harmonis. Keluarga yang harmonis dapat 
terwujud apabila terjalin komunikasi yang baik antar individu yang berada dalam 
keluarga tersebut. Menurut Walgito (1991) keharmonisan kehidupan keluarga 
adalah berkumpulnya unsur fisik dan psikis yang berbeda antara pria dan wanita 
sebagai pasangan suami istri, yang dilandasi oleh berbagai unsur persamaan, 
seperti saling dapat memberi dan menerima cinta kasih yang tulus dan memiliki 
nila-nilai yang serupa dalam perbedaan. Salah satu upaya untuk meciptakan 
keluarga yang harmonis adalah dengan menciptakan iklim komunikasi yang baik. 
Dalam konteks keluarga tentu pasangan suami-istri tidak akan lepas dari adanya 
komunikasi. Komunikasi yang baik akan membuat hubungan dalam keluarga 
menjadi semakin harmonis. Komunikasi yang baik juga merupakan faktor yang 
penting bagi keberfungsian dan kelentingan keluarga (Lestari, 2012). 
Menikah dalam usia muda memiliki pola komunikasi yang berbeda 
dengan ketika menikah dalam usia yang lebih matang. Ketahanan dalam 
menghadapi masalah serta caranya pun juga berbeda, dimana hal-hal tersebut 
merupakan bagian dari terciptanya keharmonisan keluarga. Oleh karena itu 
berdasarkan uraian diatas penulis memilih tema penelitian “Komunikasi 
Interpersonal pada Pasangan Pernikahan Dini” 
Devito (dalam Rosmawaty,2010) mendefinisikan komunikasi sebagain 
tindakan oleh satu orang atau lebih,yang mengirim dan menerima pesan yang 
terdistorsi oleh gangguan (noise), terjadi dalam suatu konteks tertentu, 
mempunyai pengaruh tertentu dan ada kesempatan untuk melakukan umpan balik. 
Dalam komunikasi terjadi proses pertukaran pesan yang terjadi. Proses 
komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan 
oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan), pikiran bisa 
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merupakan gagasan, informasi, opini, dan lain-lain yang muncul dari benaknya 
(Effendy,2001). 
Komunikasi memiliki beberapa unsur yang saling terkait didalam proses 
komunikasi. Unsur tersebut membuat komunikasi dapat berlansung dan 
mempengaruhi kefektifan suatu komunikasi. Liliweri (2015) menyebutkan unsur-
unsur tersebut antara lain, (1) Sumber atau pengirim atau komunikator, (2) 
Encoding atau perumusan pesan oleh komunikator, (3) Pesan atau ide, gagasan, 
informasi yang ingin disampaikan komunikator, (4) Saluran atau media tempat 
dilalui pesan, (5) Decoding atau penafsiran pesan oleh penerima, (6) Penerima 
atau komunikan, (7) Noise atau gangguan, (8) Umpan balik atau reaksi yang 
diberikan oleh penerima, (9) Konteks atau situasi. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
komunikasi adalah proses penyampaian atau pertukaran informasi antara dua 
orang atau lebih yang terjadi dalam suatu konteks tertentu dan mempunyai 
pengaruh tertentu. 
Wiryanto (2004) mendefinisikan komunikasi interpersonal sebagai 
komunikasi yang berlangsung dalam situasi tatap muka antara dua orang atau 
lebih, baik secara terorganisasi maupun pada kerumunan orang. Sehingga menurut 
Wiryanto, unsur dari komunikasi interpersonal adalah terdiri dari dua orang atau 
lebih dan terorganisir.  
Devito (2013) menyebutkan bahwa aspek komunikasi interpersonal terdiri 
dari empati, keterbukaan, kesetaraan, kedekatan,  rasa positif dan dukungan. 
Empati ialah kemampuan seseorang untuk memproyeksikan dirinya kepada 
peranan orang lain, dalam arti bahwa seseorang secara emosional maupun 
intelektual mampu memahami apa yang dirasakan dan dialami orang lain. 
Keterbukaan menunjuk pada kemauan untuk memberikan tanggapan terhadap 
orang lain secara jujur dan terus terang terhadap segala sesuatu yang 
dikatakannya. Perilaku positif yakni berpikir positif terhadap diri sendiri dan 
orang lain. Komunikasi interpersonal akan efektif bila dalam diri seseorang ada 
perilaku suportif. Dukungan maksudnya satu dengan yang lainnya saling 
memberikan dukungan terhadap pesan yang disampaikan. Kesetaraan merujuk 
pada sikap atau pendekatan yang memperlakukan setiap orang sebagai kontributor 
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penting dan vital untuk interaksi. Perilaku kedekatan diciptakan dengan 
memunculkan rasa kebersamaan dan kesatuan antara komunitor dengan 
komunikan. Menunjukkan rasa perhatian dan minat untuk mendengarkan dengan 
seksama. 
Pernikahan berakar dari kata nikah yang merupakan serapan dari bahasa 
arab. Secara etimologis dalam bahasa arab berarti nikah atau zawaj. Kedua kata 
ini yang terpakai dalam kehidupan sehari-hari orang arab dan banyak terdapat 
dalam al-quran dan hadits nabi). Al nikah mempunyai arti al- wath’i, al- dhommu, 
al-tadakhul, al-jam’u atau ibarat an al wath wa al aqd yang berarti bersetubuh, 
hubungan badan, berkumpul, jima’ dan akad (Mardani, 2011). Sedangkan secara 
terminologis, menurut Azhary (dalam Mardani, 2011) perkawinan (nikah) yaitu 
akad yang membolehkan terjadinya istimta’ (persetubuhan) dengan seorang 
wanita, selama seorang wanita tersebut bukan dengan wanita yang diharamkan 
baik dengan sebab keturunan atau seperti sebab susuan. 
Konopka (dalam Hejjaziey, 2016) menyatakan bahwa pernikahan dini 
merupakan pernikahan yang dimulai pada usia 16 tahun dan diakhiri pada usia 20 
tahun, atau yang masih bersekolah dan di kategorikan remaja. Dalam Undang-
undang Perkawinan, telah diatur sendiri mengenai batasan usia bagi laki-laki 
ataupun perempuan untuk melaksanakan pernikahan. Hal tersebut terdapat dalam 
Undang-Undang No 1 Tahun 1974 pasal 7 ayat 1 yang menyatakan bahwa 
“Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 (sembilan 
belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 (enam belas) tahun.” Di 
bawah umur tersebut berarti belum boleh melakukan perkawinan sekalipun 
diizinkan orang tua (Hadikusuma,1990). 
Lebih lanjut dalam undang-undang Perkawinan menyatakan dalam pasal 6 
ayat 2 bahwa “untuk melangsungkan perkawinan seorang yang belum mencapai 
umur 21 (duapuluh satu) tahun harus mendapat izin kedua orang tua.” Tampaklah 
disini bahwa walaupun undang-undang tidak menganggap mereka yang di atas 
usia 16 tahun (untuk wanita) atau 19 tahun (untuk laki-laki) sebagai bukan anak-
anak lagi, tetapi mereka juga belum dapat dianggap sebagai dewasa penuh, 




Pernikahan yang pada dasarnya memiliki tujuan untuk menciptakan 
keluarga yang harmonis tentu membutuhkan kedewasaan tiap pasangannya baik 
dalam segi fisik maupun psikis. Kedewasaan sangat dibutuhkan dalam 
menghadapi permasalahan yang kelak akan terjadi dalam kehidupan rumah 
tangga, baik masalah ekonomi, pendidikan, komunikasi ataupun masalah-masalah 
yang lainnya. Oleh karena itu kedewasaan merupakan salah satu faktor 
keberhasilan suatu rumah tangga (Hamid,1978).  
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat diketahui bahwa pernikahan dini 
adalah pernikahan yang dilakukan pasangan laki-laki dan perempuan yang 
dilaksanakan dibawah usia 21 tahun. 
Terdapat banyak penelitian yang membahas mengenai penyebab 
pernikahan dini. Rafida (2009) menyimpulkan bahwa pernikahan dini dipengaruhi 
oleh persepsi anak maupun orang tua. Sedangkan Desiyanti (2015) menyatakan 
bahwa pernikahan dini dipengaruhi oleh peran orang tua dalam membangun 
komunikasi keluarga dan faktor pendidikan tentang pernikahan, faktor ekonomi 
dan tingkat pendidikan. Penelitian lain yang Yunita (2014) menemukan bahwa 
pernikahan dini disebabkan oleh dua hal yaitu, tingkat pendidikan dan faktor 
budaya masyarakat. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan 
bahwa pernikahan dini disebabkan oleh faktor pendidikan, faktor ekonomi, 




Informan dalam penelitian ini yaitu : 1) Pasangan (suami-istri) yang 
melangsungkan pernikahan ketika berusia dibawah 21 tahun, 2) tinggal di dalam 
satu rumah. Informan dalam penelitian ini dipilih secara purposive sampling yaitu  
dalam pemilihan informan dilakukan dengan menggunakan kriteria ataupun ciri-ci 
pasang suami istri yang menikah dibawah usia 21 tahun.ri yang telah ditentukan 
sebelumnya. Informan dalam peneliti ini berjumlah 5 pasang suami istri yang 
menikah dibawah usia 21 tahun. 
Dalam penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data yaitu, 
wawancara, dan dokumen. Wawancara adalah bentuk komunikasi anatara dua 
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orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang 
lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu. 
Sarwono (2006) menyatakan bahwa kajian dokumen merupakan sarana pembantu 
peneliti dalam mengumpulkan data atau informasi dengan cara membaca surat-
surat, pengumuman, ikitsar rapat, pernyataan tertulis kebijakajan tertentu dan 
bahan-bahan tulisan lainnya. Pada penelitian ini akan dilakukan pengecekan 
terhadap dokumen-dokumen subjek yang meliputi Kartu Tanda Penduduk, Buku 
Nikah dan Surat Keterangan Kelahiran. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Komunikasi interpersonal antar suami dengan istri pada pasangan 
pernikahan dini diungkap melalui enam aspek yaitu, empati, keterbukaan, 
kedekatan, rasa positif, keseteraan dan dukungan. 
Empati adalah berusaha merasakan apa yang orang lain rasakan dari sudut 
pandang orang tersebut (Devito, 2013). Kesedihan yang muncul pada pasangan 
pernikahan dini disebabkan oleh berbagai hal, antara lain rasa rindu, perbedaan 
pendapat dan permasalahan ekonomi. Kebiasaan seseorang pada pasangan 
pernikahan dini ketika sedih adalah dengan menunjukkan sikap diam, tidak banya 
bicara. Adapun respon seseorang yang mengetahui pasangannya yang sedih 
adalah dengan menghiburnya dan menuruti kemauannya. Hal tersebut sebagai 
bentuk pengungkapan rasa empati pada pasangannya, sebab menurut Masturi 
(2010) empati tidak akan terlalu bermakna jika tidak mampu mengomunikasikan 
pemahaman empatik kembali kepada orang lain tersebut  
Kemampuan mendengarkan keluh kesah pasangan menjadi aspek yang 
penting dalam komunikasi empati. Pada pasangan pernikahan dini yang di 
sebabkan karena hamil duluan, kemampuan mendengar tersebut tidak dimiliki 
dengan baik. Hal tersebut terlihat dari seringnya pasangan tersebut saling marah. 
Ketika sudah sama-sama marah, salah seorang dari pasangan tersebut akan 
mengalah untuk mencairkan suasana. Dalam hal ini, yang sering menunjukkan 
sikap mengalah adalah suami. Kegagalan komunikasi salah satunya karena 
kurangnya kemampuan mendengarkan dengan empati (Masturi, 2010). 
Keefektifan dalam komunikasi interpersonal juga dipengaruhi oleh 
keterbukaan antar pasangan dalam berkomunikasi. Devito (2013) Kemauan 
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menanggapi dengan senang hati informasi yang diterima di dalam menghadapi 
hubungan interpersonal. Pada pasangan pernikahan dini keterbukaan untuk saling 
menceritakan segala sesuatu kepada pasagannya sudah terjalin dengan cukup baik. 
Antara suami dan isteri harus ada keterbukaan yang dalam sehingga saling 
mengetahui keadaan masing-masing (Trisna, 2001). Informan sadar bahwa 
keterbukaan merupakan unsur yang penting untuk membangun hubungan 
interpersonal yang harmonis. Untuk membangun keterbukaan antar pasangan, 
diperlukan rasa saling percaya dan komitmen yang kuat untuk saling terbuka. 
Beberapa pasangan menyatakan bahwa mereka sudah saling berkomitmen untuk 
saling terbuka, menceritakan segalanya satu sama lain.  
Komunikasi interpersonal yang efektif mensyaratkan adanya kedekatan 
antar komunikan, seperti yang diungkapkan oleh Aw (2011), bahwa komunikasi 
interpersonal mensyaratkan adanya kedekatan fisik antara pihak-pihak yang 
berkomunikasi, dengan saling bertatap muka. Terlebih bagi pasangan suami-istri, 
sudah selayaknya kedekatan tersebut terjalin dengan erat. Pada pasangan 
pernikahan dini kedekatan tersebut terlihat ketika memperoleh permasalahan 
maka orang yang akan ditemui untuk memecahkan masalah tersebut adalah 
pasangannya. Selain itu pasangan  pernikahan dini juga sering mengalokasikan 
waktu secara rutin, satu minggu sekali, atau di hari-hari libur untuk berlibur 
bersama atau mengunjungi rumah orang tua mereka. Dengan seringnya 
menghabiskan waktu bersama maka kedekatan tersebut akan terbentuk. 
Kedekatan dalam komunikasi interpersonal dapat memberikan kesenangan yang 
lebih banyak, dengan kesenangan dalam hubungan tersebut, maka akan 
berdampak pada bentuk hubungan yang lebih erat dan intim (Ramadanty, 2014). 
Di dalam komunikasi interpersonal, juga dibutuhkan rasa positif kepada 
komunikan.  Terlebih pada hubungan suami-istrri. Rasa positif berarti berpikir 
positif terhadap diri sendiri dan orang lain. Pada pasangan peprnikahan dini, rasa 
positif tersebut terlihat dari pemberian kepercayaan terhadap segala sesuatu yang 
disampaikan oleh pasangannya. Pada beberapa informan rasa curiga atau kurang 
percaya terhadap apa yang disampaikan pasangannya tersebut masih muncul. 
Namun rasa curiga tersebut akan segera dihilangkan karena masing-masing sudah 
sadar akan posisinya yang sudah menjadi suami-istri. Selain itu rasa curiga 
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tersebut juga hilang karena sedari awal sudah saling berkomitmen untuk 
senantiasa  berperilaku jujur, serta memberikan rasa  percaya terhadap lingkungan 
di sekitar pasangannya. Komunikasi interpersonal akan berhasil jika terdapat 
perhatian yang positif terhadap diri seseorang, komunikasi interpersonal akan 
terpelihara baik jika suatu perasaan positif terhadap orang lain itu 
dikomunikasikan (Ramadanty, 2014) 
Aspek penting lainnya dalam komunikasi interpersonal adalah  kesetaraan. 
Kesetaraan menurut Devito (2013) adalah sikap yang mengakui bahwa setiap 
individu yang terlibat dalam komunikasi adalah sama, tidak ada yang lebih unggul 
antara satu dengan yang lainnya. Dalam konteks hubungan suami-istri, kesetaraan 
ditunjukkan dengan menempatkan pasangan pada posisi yang sama penting dalam 
membangun keluarga.  
Pentingnya aspek kesetaraaan juga digambarakan oleh Widjanarko (2013) 
yang mengatakan bahwa dalam situasi di mana perkawinan dibangun dalam 
kesetaraan, relasi suami istri dikategorikan sebagai hubungan romantik, yakni 
sebuah relasi yang menunjukkan kedekatan emosi antar dua orang yang dan 
secara kuat saling meneguhkan ikatan satu sama lain. Pada pasangan pernikahan 
dini,  kesetaraan tersebut ditunjukkan dengan pembagian tugas antara suami 
dengan istri. Informan mampu membagi tugas dengan baik dengan pasangannya. 
Aspek terakhir dalam komunikasi interpersonal adalah dukungan. Komunikasi 
dalam bentuk dukungan ditunjukkan oleh informan dengan memberi hadiah 
ataupun ucapan selamat ketika pasangannya memperoleh suatu keberhasilan 
 
4. PENUTUP 
Pernikahan yang dilakukan di usia muda akan tetap berjalan dengan baik 
jika dalam pernikahan tersebut disertai dengan kesiapan dari masing-masing 
pasangan untuk membina sebuah keluarga. Komunikasi yang baik, yang bersifat 
empatik, terbuka, saling memberi dukungan, membangun kedekatan, berpikir 
positif dan saling mengharagai akan membuat hubungan antar suami dan istri 
dalam sebuah keluarga menjadi harmonis. Sebaliknya apabila hubungan antar 
suami istri dalam sebuah keluarga tidak disertai dengan kesiapan yang cukup 
maka hubungan tersebut akan memiliki banyak permasalahan. Pernikahan yang 
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didahului dengan hubungan layaknya suami istri padahal hubungan tersebut 
belum sah secara agama maupun undang-undang, akan mengakibatkan kurangnya 
kesiapan pada pasangan tersebut untuk membangun sebuah keluarga yang 
harmonis. Yang pada akhirnya komunikasi yang terjalin antar keduanya berjalan 
kurang baik.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka saran penelitian ini 
yaitu, 1) Pernikahan dini bukan menjadi sebab buruknya pola komunikasi antar 
pasangan, sepanjang pernikahan tersebut diiringi dengan persiapan yang matang 
serta menjaga jarak atau hubungan sebelum pernikahan yang sah dilangsungkan. 
Dengan begitu kehamilan sebelum menikah tidak akan terjadi sehingga 
pernikahan yang akan dilangsungkan dapat dipersiapkan secara matang. 2)Bagi 
orang tua, hendaknya mengawasi dengan bijak segala lingkungan interaksi anak. 
Terutama ketika sudah menginjak usia remaja. Dengan adanya pengawasan dari 
orang tua, diharapkan anak tidak terjerumus pada hubungan yang tidak sah 
dengan lawan jenisnya. Sehingga pernikahan dini yang disebabkan karena 
kehamilan sebelum menikah dapat dihindari. 3)Bagi Fakultas Psikologi UMS, 
dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pernikahan dini bukan menjadi 
faktor utama buruknya komunikasi antar suami-istri, maka diharapkan hasil 
penelitian ini dapat digunakan menjadi salah satu sumber referensi dalam 
menyikapi fenomena pernikahan dini di berbagai lapisan masyarakat melalui 
forum-forum seminar ataupun penyuluhan dan lain-lain. 4) Bagi peneliti 
selanjutnya, agar dapat mengembangkan penelitian dengan fokus tema yang lain, 
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